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Abstrak 

Tikus merupakan hama pengganggu yang sering merusak sarana dan mencemari makanan. Hama ini 
harus dikendalikan di lingkungan rumah sakit namun dengan cara dan teknik yang ramah lingkungan. 
Buah Bintaro ( cerbera manghas ) dipilih sebagai biopestisida karena sifat yang dipunyai buahnya yaitu 
mengandung racun cerberrin. Tujuan penelitian ini adalah menguji efektifitas cerberrin yang diekstrak 
dari buah bintaro yang dikeringkan terhadap kemampuan mortalitas tikus. Manfaat penelitian sebagai 
sumber informasi rodentisida yang aman, murah dan dapat di implementasikan di rumah sakit. 
Penelitian ini dilaksanakan bekerja sama dengan laboratorium prodi farmasi fakultas kedokteran 
Unissula untuk pengujian ekstrak dan bahan umpan bulan Januari sampai dengan Agustus 2017. 
Desain penelitian menggunakan metode eksperimen dan desain penelitian menggunakan post teset 
only control group. Hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA, menunjukkan bahwa pemberian 
biopestisida bintaro pada beberapa variasi umpan di beberapa ruang tidak berbeda secara signifikan 
terhadap mortalitas tikus (p>0,05). Pada setiap perlakuan digunakan 10 ekor tikus dengan pakan yang 
setiap hari diganti, pengamatan dilakukan setiap hari hingga mendapatkan hasil yang paling efektif. 
Pengamatan dilakukan terhadap mortalitas tikus.  
 
Kata Kunci : buah Bintaro, biopestisida, tikus. 
 
PENDAHULUAN 
Tikus merupakan salah satu binatang yang sering kita jumpai di sawah dan perumahan termasuk 
lingkungan perkantoran seperti rumah sakit. Hama ini merupakan musuh utama manusia 



 

 

Kemampuannya merusak segala macam bahan pangan, tanaman, lingkungan bahkan dapat 
menyebabkan penyakit bagi manusia (Leptospirosis) yang mematikan dan akan mempengaruhi 
patient safety. 
Data yang menunjukkan populasi yang tertangkap menggunakan alat penangkap tikus dapat dilihat 
pada tabel berikut :  
 

 
 

Tempat-tempat yang paling sering diketemukan tikus masuk perangkap adalah :  
Seluruh ruangan di RSI Sultan Agung Semarang : di saluran air pembuangan yang ada di lingkungan 
rumah sakit, ruang gudang logistik barang pengadaan, ruang radiologi, ruang gudang farmasi dan 
bagian instalasi pemeliharaan sarana rumah sakit. 
Keberadaan tanaman bintaro di lingkungan RSI Sultan Agung Semarang yang belum termanfaatkan 
secara optimal perlu diupayakan pemanfaatannya sebagai biopestisida yang ramah lingkungan 
sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk menanggulangi hama tikus di lingkungan 
RS. Rumusan masalah / hipotesis penelitian adalah : ada pengaruh dari ekstrak buah bintaro dengan 
mortalitas tikus yang sudah memakan umpan yang dikombinasi dengan cairan ekstrak buah bintaro. 
Tujuan penelitian ini adalah menguji efektifitas cerberrin yang diekstrak dari buah bintaro yang 
dikeringkan terhadap kemampuan mortalitas tikus. Manfaat penelitian sebagai sumber informasi 
rodentisida yang aman, murah dan dapat di implementasikan di rumah sakit.  
 
METODE PENELITIAN 
Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 3 
ulangan yaitu : 
 

Larutan n-heksana 1 kali 2 kali 3 kali Hasil 

makanan jagung halus P1 P2 P3 X1 

makanan beras P4 P5 P6 X2 

makanan bekatul P7 P8 P9 X3 

makanan ikan asin P10 P11 P12 X4 

makanan roti P13 P14 P15 X5 

 
 
 Perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga jumlah seluruhnya adalah 15 plot percobaan. 
Setiap plot berukuran 3x4 cm dan jarak antar blok berukuran 30 cm x 30 cm, dipantau dalam ruang 
isolasi khusus kandang yang telah diletakkan jauh dari lingkungan RS.  
 
HASIL 
Pada proses pembuatan simplisia bintaro dilakukan dengan cara mencampurkan serbuk bintaro 
dengan pelarut Heksana dengan 1:6. Hasil larutan dengan n-heksana dicampurkan dalam berbagai 
sajian 5 makanan berbeda yaitu kelompok 1 makanan jagung, kelompok 2 makanan beras, kelompok 
3 makanan bekatul, kelompok 4 makanan ikan asin, kelompok 5 makanan roti. 



 

 

 
Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa volume filtrat hasil maserasi menggunakan n-heksana 
semua. Menurut jurnal nasional oleh Syekh Nurjati hasil penelitiannya racikan biopestisida paling kuat 
menguap adalah n-heksana dengan esktrak bintaro akan tetapi efek biopestisida bisa keluar sempurna 
ketika dicampur paling kuat pada pelarut n-heksana sehingga memaksimalkan kinerja cerceberin. Dari 
hasil racikan penyajian makanan ke tikus ternyata berespon tertinggi ada pada jagung dan beras. Biji-
bijian lebih menarik minat untuk dimakan tikus.  
Pada pengujian mortalitas tikus menunjukkan jumlah mortalitas tikus untuk masing-masing 
konsentrasi pada hari pertama dengan hari ke delapan sebagai berikut : 

 
Berdasarkan grafik diatas angka mortalitas tikus rerata hasilnya pada hari 7-8 hari baru menunjukkan 
reaksi yang signifikan. Dalam sistem kerja cerceberin pada hari 7-8 hari telah menunjukkan akut pada 
sistem pencernaan. Kadar racun cerceberin telah mencapai titik klimaks di sistem pencernaan. 
Secara keseluruhan berdasarkan pelarut untuk semua jenis pelarut pada konsentrasi 5%, 10%, dan 
15% memiliki mortalitas sebanyak 3 ekor (100%).  
Berdasarkan hasil uji Anova pada taraf kepercayaan α < 0,05 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
bintaro tidak berbeda secara signifikan terhadap mortalitas tikus pada pelarut n-heksana. Berdasarkan 
pengujian Kruskall Wallis terhadap keseluruhan data diperoleh Signifikasi 0,092 > 0.05 artinya pada 
seluruh pelarut digunakan pemberian ekstrak bintaro tidak berbeda secara signifikan terhadap 
mortalitas tikus. 
 
KESIMPULAN 
Pemberian Biopestisida bintaro dapat menyebabkan kematian tikus di beberapa lokasi di Rumah 
Sakit Islam Sultan Agung tanpa tergantung dari variasi umpan yang diberikan  
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